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Abstract 
This research aims to understand the parasocial relationship between the virtual 
community of K-Pop fans and perceptions of presidential candidate Anies 
Baswedan through the social media platform X. The method used is netnography, 
which involves observation, downloading, and analyzing uploads on social media. 
Six procedural netnography movements are applied: initiation, investigation, 
immersion, interaction, integration, and incarnation. This research uses humanistic 
phenomenological, existential discourse, hermeneutic interpretation approaches, 
and thematic interpretation methods to explore themes that emerge from the data 
inductively. The research results show that parasocial relationships between the K-
Pop fan community and Anies Baswedan can be formed and maintained through 
social media platforms such as @aniesbubble on X/Twitter. This supports the theory 
that mass and social media are important in forming parasocial relationships 
without requiring physical meetings. The findings show that interaction through 
social media content can create strong emotional bonds between fans and public 
figures. These findings indicate that the fandom phenomenon is not only limited to 
popular culture, but can also appear in a political context, and that support for 
Anies Baswedan via social media can impact people's political opinions. 
 
Keywords: Political Parasocial Relations; K pop; Social media; Netnography 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan parasosial komunitas virtual 
penggemar K-Pop dengan persepsi terhadap calon presiden Anies Baswedan 
melalui platform media sosial X. Metode yang digunakan adalah netnografi, yang 
melibatkan observasi, pengunduhan, dan analisis unggahan di media sosial. 
Diterapkan enam gerakan prosedural netnografi yaitu inisiasi, investigasi, imersi, 
interaksi, integrasi, dan inkarnasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
interpretasi humanistik fenomenologis, eksistensial wacana, dan hermeneutik, 
serta metode interpretasi tematik untuk mengeksplorasi tema-tema yang muncul 
dari data secara induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 
parasosial antara komunitas penggemar K-Pop dan Anies Baswedan dapat 
terbentuk dan dipelihara melalui platform media sosial seperti @aniesbubble di 
X/Twitter. Hal ini mendukung teori bahwa media massa dan sosial memainkan 
peran penting dalam membentuk hubungan parasosial tanpa memerlukan 
pertemuan fisik. Temuan menunjukkan bahwa interaksi melalui konten media 
sosial mampu menciptakan ikatan emosional yang kuat antara penggemar dan 
figur publik. Temuan ini mengindikasikan bahwa fenomena fandom tidak hanya 
terbatas pada budaya populer, tetapi juga dapat muncul dalam konteks politik, dan 
bahwa dukungan terhadap Anies Baswedan melalui media sosial dapat berdampak 
pada opini politik masyarakat. 
 
Kata Kunci: Hubungan Parasosial Politik; K-Pop; Media Sosial; Netnografi 
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PENDAHULUAN 
Sejak pertengahan tahun 2000-an, K-Pop telah menjadi fenomena global yang didorong oleh 

kekuatan jaringan penggemar anak muda di media sosial. Laporan media sosial X menyebutkan 
indonesia sebagai negara dengan penggemar k-pop terbesar di dunia dan paling banyak membicarakan 
tentang K-Pop di aplikasi tersebut (CNN Indonesia, 2022). Dengan semakin berkembangnya teknologi, 
pada akhirnya komunitas fans K-Pop atau fandom K-Pop menjadi sebuah komunitas virtual di media 
sosial. Secara umum, komunitas virtual dapat dilihat sebagai ruang dunia maya yang didukung oleh 
teknologi informasi, di mana sekelompok orang dengan minat dan tujuan yang sama berkumpul untuk 
pertukaran informasi sukarela dan/atau berbagi (Zhang et al., 2020). Dalam hal ini, media sosial 
menjadi wadah bagi komunitas virtual penggemar untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan 
mengekspresikan dukungan mereka terhadap idola mereka (Amalia & Tranggono, 2022). 

Pada tahun 2024, Indonesia menggelar Pemilihan Umum Presiden. Dalam penyelenggaraan 
tersebut, pemilih muda mendominasi dengan persentase 60%, yang mencakup sekitar 113 juta pemilih 
dari total 204 juta pemilih terdaftar. Generasi milenial menyumbang 66 juta pemilih (33 persen) 
sedangkan generasi Z sekitar 46 juta (22 persen) (Komisi Pemilihan Umum, 2023). Kehadiran yang 
besar dari Gen Z dan milenial di media sosial telah membuka peluang kampanye di platform tersebut, 
dengan banyak tokoh politik mulai memanfaatkannya untuk meningkatkan elektabilitas mereka. 
Media sosial telah mengubah strategi kampanye politik, mempengaruhi persepsi masyarakat, dan 
bahkan memiliki potensi untuk mempengaruhi hasil pemilihan (Wulandari et al., 2023). Salah satu 
aspek positif dari pemanfaatan media sosial dalam proses pemilihan adalah kemampuannya untuk 
meningkatkan keterlibatan politik dan menyadarkan generasi muda yang sebelumnya mungkin kurang 
tertarik atau aktif. 

Indonesia merupakan negara dengan penggemar K-Pop terbesar di dunia menawarkan pangsa 
pasar politik yang potensial melalui komunitas K-Pop. Pemilihan Umum Presiden 2024 menjadi ajang 
dalam penerapan strategi untuk meningkatkan elektabilitas calon presiden melalui komunitas K-Pop 
di sosial media. Strategi yang digunakan adalah menciptakan kesan kedekatan melalui hubungan 
parasosial, di mana politisi berusaha membangun citra diri mereka sebagai figur yang dekat dan dapat 
dipercaya dalam persepsi masyarakat, mirip dengan hubungan pseudo-friendship (Marmor-Lavie & 
Weimann, 2008). Hubungan parasosial tidak hanya terbatas pada interaksi antara tokoh politik dan 
pemilih, tetapi juga mencakup hubungan antara politisi dengan komunitas K-Pop. Terdapat berbagai 
jenis media sosial yang kerap digunakan oleh para penggemar K-Pop untuk berinteraksi dengan sesama 
penggemar dan mengikuti keseharian para idolanya, salah satunya adalah media sosial Twitter yang 
sekarang dinamakan X. Penggemar K-Pop sebagian besar memiliki forum-forum khusus yang 
memungkinkan mereka untuk melakukan sharing, atau biasa dikenal dengan fanbase. Fanbase ini juga 
terdapat di platform X yang memudahkan para K-Popers dalam melakukan kegiatan fandom dan 
bertukar informasi tentang idola mereka (Caroline, 2023). Media sosial X dipilih karena platform yang 
efektif dalam menyebarkan informasi karena memiliki jaringan komunikasi terbuka, sehingga siapapun 
dapat menyebarkan, menerima, dan melihat informasi yang disebarkan (Efendi et al., 2023). 
Berdasarkan hal tersebut mengindikasikan adanya usaha-usaha untuk membangun hubungan politik 
parasosial antara komunitas penggemar K-Pop di media sosial X/twitter dengan Calon Presiden 2024. 

Parasocial relationship, atau hubungan parasosial, merupakan fenomena di mana individu 
merasakan adanya hubungan dekat atau koneksi emosional dengan tokoh media, seperti selebriti atau 
karakter fiksi. Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh (Horton & Richard Wohl, 1956) untuk 
menjelaskan bagaimana penonton menciptakan hubungan imajiner dengan karakter dalam media 
yang mereka konsumsi, seperti film atau acara televisi. Meskipun hubungan ini bersifat satu arah, 
mereka dapat merasakan perasaan keakraban dan keterlibatan yang kuat (Sastrit et al., 2023). Tidak 
hanya terbatas pada hubungan dengan selebritas, konsep parasocial relationship juga dapat 
diterapkan pada tokoh politik. Individu dapat merasakan adanya hubungan dekat atau koneksi 
emosional dengan tokoh politik tertentu, meskipun interaksi tersebut hanya bersifat satu arah dan 
tidak langsung (Permana & Alfian, 2023). Hubungan parasosial dalam bidang politik ini disebut dengan 
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political parasocial relationship (PPSR). Hubungan PPSR dapat dibentuk melalui berbagai cara, salah 
satunya melalui paparan media seperti TV, media sosial, dan berita. Perluasan mengenai hubungan 
parasosial ke bidang politik didasari dengan asumsi bahwa para tokoh politik memiliki pendekatan 
yang sama dengan hubungan parasosial yang dilakukan oleh para artis (Marmor-Lavie & Weimann, 
2008). Tokoh politik cenderung akan menunjukkan kedekatan dengan masyarakat dan 
memperlihatkan sisi pribadi mereka dengan memperkenalkan keluarga dan anak-anak mereka secara 
halus dan non-intimidatif. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan ikatan emosional antara kandidat dan 
pemilih, dengan tujuan meningkatkan elektabilitas saat pemilihan (Marmor-Lavie & Weimann, 2008). 
Mengingat pentingnya hubungan parasosial dalam politik dan dominasi pemilih muda di Pemilu 2024, 
penelitian ini penting untuk dilakukan untuk memahami pola dan bentuk hubungan parasosial antara 
komunitas virtual penggemar K-Pop dengan calon presiden di media sosial X/Twitter. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa politisi yang membangun hubungan parasosial 
kuat dengan pemilih terutama pemilih pemula, cenderung lebih dipilih. Strategi ini memanfaatkan 
media exposure untuk mendekatkan diri dengan masyarakat dan menciptakan interaksi relevan 
(Subandi & Ubaid, 2020). Penelitian lain mengemukakan bahwa politisi yang aktif dalam media sosial 
cenderung memiliki tingkat elektabilitas yang lebih tinggi. Hal tersebut dikarenakan media sosial 
mampu memperluas jangkauan, interaksi langsung dengan pemilih, serta pemberitaan secara realtime 
(Hasibuan et al., 2024). Fenomena hubungan parasosial dengan tokoh politik juga terjadi saat 
pemilihan presiden Amerika Serikat. Penelitian menunjukkan bahwa hubungan parasosial sangat 
berpengaruh terhadap pemilihan Donald Trump menjadi Presiden Amerika Serikat (Gabriel et al., 
2018). Meskipun kajian tentang hubungan parasosial antara politisi dan pemilih telah banyak 
dilakukan, penelitian yang secara khusus meneliti hubungan parasosial antara tokoh politik dan 
komunitas virtual K-Pop masih relatif sedikit. Komunitas virtual K-Pop yang memiliki basis penggemar 
yang sangat loyal dan aktif di platform digital menawarkan dinamika yang unik dan potensi besar bagi 
politisi untuk membangun hubungan parasosial. 

Penggemar K-Pop sering terlibat intens dalam aktivitas online yang menunjukkan bahwa 
mereka bisa menjadi target strategis bagi politisi. Kendati demikian, literatur yang ada belum banyak 
mengeksplorasi bagaimana politisi dapat memanfaatkan kedekatan emosional yang sudah ada dalam 
komunitas ini untuk tujuan politik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami konstruksi sosial dari 
hubungan parasosial politik dengan komunitas virtual penggemar K-Pop. Menggunakan paradigma 
konstruktivis, penelitian ini ingin melihat bagaimana pola perilaku, bahasa, dan simbol yang diproduksi 
dalam interaksi membentuk realitas sosial. Sehingga penelitian ini dapat memperluas pemahaman 
tentang konsep hubungan parasosial dalam konteks politik di Indonesia, khususnya dalam komunitas 
virtual yang sangat aktif seperti penggemar K-Pop. Selain itu temuan dari penelitian ini dapat 
digunakan oleh praktisi politik untuk merancang strategi kampanye yang lebih efektif dalam menarik 
perhatian dan dukungan. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode netnografi. Peneliti 
melakukan observasi online terhadap pesan-pesan di komunitas virtual di media sosial X untuk 
mengumpulkan dan mengkonfirmasi data. Objek penelitian adalah tweets atau kicauan dari komunitas 
virtual K-Pop di Twitter/X (akun @aniesbuble) yang membahas tentang calon presiden 2024 nomor 
urut 1 Anies Baswedan dan pemilihan presiden 2024. Penelitian menggunakan pendekatan netnografi 
yang melibatkan keterlibatan intelektual, budaya, dan emosional yang mendalam dalam pengumpulan 
dan analisis data (Annisa, 2019). Penelitian akan menjalankan prosedur etis, pengumpulan data, 
analisis integratif, dan teknik interpretasi untuk mengembangkan pemahaman budaya yang mendalam 
menggunakan enam gerakan prosedural netnografi: inisiasi, investigasi, imersi, interaksi, integrasi, dan 
inkarnasi (Rozanah & Fauzana, 2022). Pada tahap inisiasi, dilakukan identifikasi pola dan bentuk 
hubungan parasosial antara komunitas virtual fans K-Pop menggunakan bahasa dan simbol yang biasa 
digunakan oleh masyarakat pada tokoh idola K-Pop untuk mendalami konstruksi teori hubungan 
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parasosial yang berkembang menjadi hubungan parasosial politik. Selanjutnya dilakukan investigasi 
dengan mencari dan menemukan jejak yang relevan dengan penelitian menggunakan search engine 
(mesin pencari). Penelitian difokuskan untuk melihat percakapan individu yang menjadi indikator 
dalam hubungan parasosial. Pada tahap imersi dimana akan diterapkan strategi pengumpulan dan 
pengindeksan data. Sejumlah besar data akan diperiksa dan dicatat dalam catatan penelitian yang 
dimasukkan ke dalam jurnal imersi. Penelitian difokuskan pada imersi budaya seperti simbol-simbol 
dan bahasa yang terdapat di dalam data. Pada tahap interaksi, peneliti sudah berinteraksi dengan site 
X, mencarinya, mengamatinya, mengunduh sebagian darinya, menulis catatan lapangan analitik dan 
observasional tentangnya (Priyowidodo, 2022). Selanjutnya tahap integrasi dilakukan dengan 
menentukan sub kategori yang mendukung indikator utama penelitian. Penelitian ini menyusun data, 
mengkodekannya, mengkategorikannya, dan menggunakan metode interpretasi humanistik, 
fenomenologis, eksistensial, wacana, dan hermeneutik. Selain pendekatan deduktif, penelitian ini juga 
memanfaatkan metode interpretasi tematik untuk mengeksplorasi tema atau pola yang muncul dari 
data secara induktif. Tahap integrasi ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang holistik dan 
mendalam tentang fenomena yang diteliti (Iskandar et al., 2023). Tahap inkarnasi dilakukan untuk 
menemukan pola-pola yang terjadi di dalam komunitas virtual budaya populer K-Pop yang terdapat 
pada platform X dan memiliki hubungan dengan calon presiden Anies Baswedan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pencarian komunitas K-Pop melalui penggunaan kata kunci yang diposting secara 
masif di Platform X/Twitter, ditemukan beberapa tren kata kunci yang berkaitan dengan Anies 
Baswedan, yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Daftar Tren Kata Kunci 

Kata Kunci 
Jumlah 
(Tweet) 

No Kata Kunci 
Jumlah 
(Tweet) 

#AniesMuhaimin2042 46.800 16 AniesFPI Sebarisan 4.522 

anies keren 3.753 17 AniesFPI Sebarisan 4.522 

#aniesramah 4.482 18 Rekam Jejak Anies Baswedan 5.096 

#AniesPemberani 1.100 19 Anies Deserve Better 119.000 

#aniesproduktif 4.352 20 #PahitManiesAlwaysWithAnies 49.000 

Pak Anies 21.799 21 #UmpanMAnies 9.818 

Anies 311.000 22 #TakeAniesLookatJakarta 92.800 

Anies Baswedan 30.400 23 #AniesFinalStage 27.400 

WAKANDA NO MORE 21.000 24 Waktunya Perubahan 15.000 

#AMINTerbaikNomor1 133.800 25 #PerubahanPastiMenang 22.200 

#YukJadiJubirAMIN 13.000 26 Desak Anies Surabaya 75.000 

#Anies2ndStage 2.817 27 #HumaniesTPSDay 29.600 

ANIES ROCKS DEBAT CAPRES 2.704 28 #Tobeli 80.000 

anies 448.000 29 Abel 103.000 

aniesrizieq satubarisan 5.039 30 #AnieSpace 131.000 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

 
Bermuara di @aniesbubble 

Berdasarkan data yang dikumpulkan dari tanggal 28 November 2023 hingga 30 April 2024, 
ditemukan bahwa selain kata kunci umum seperti "Anies Baswedan" dan "Anies", terdapat beberapa 
kata kunci unik seperti "Aniespace", "Abel", "Humanies", dan "AniesDeserveBetter". Kata kunci ini 



WACANA: Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi, Volume. 23, No. 2, December 2024, 305-316 

309 
Hubungan Parasosial Komunitas Virtual Budaya Populer K-Pop dengan Calon Presiden Anies Baswedan 
Alya Adninta, Banna Rusydi S, Falcao, Putri Chaerani Amalia  

memiliki ciri khas bahasa dan simbol yang mirip dengan yang digunakan oleh penggemar K-Pop, yang 
berkaitan dengan akun pendukung Anies Baswedan, @aniesbubble. 

 
Gambar 1. Profil Akun X @aniesbubble 
(Sumber: Akun X @aniesbubble, 2024) 

 
Pada tahap pencarian, setelah mengidentifikasi akun @aniesbubble yang memiliki 

karakteristik serupa dengan akun komunitas penggemar K-Pop, penelitian ini menemukan bahwa ada 
pola dan hubungan antara komunitas virtual budaya populer K-Pop dengan tokoh politik calon 
presiden Anies Baswedan. Akun @aniesbubble, yang pertama kali dibentuk pada tahun 2016 di media 
sosial X, melakukan unggahan pertamanya pada 29 Desember 2023. Unggahan tersebut merupakan 
video tweet viral dari akun @mileorphile yang menampilkan potongan video live TikTok dari akun 
pribadi Anies Baswedan. Video ini diunggah dengan caption berbahasa Korea dan penggunaan simbol 
binatang (burung hantu), seperti yang sering dilakukan oleh penggemar K-Pop untuk mengidentifikasi 
idola mereka. Postingan pertama ini cepat menarik perhatian fandom K-Pop di media sosial X, dilihat 
sebanyak 333.000 kali dan mendapatkan 4.300 likes. 

Setelah unggahan pertama, akun @aniesbubble secara konsisten memberikan informasi 
terbaru tentang Anies Baswedan selama periode kampanye hingga saat ini. Penulis menilai bahwa 
@aniesbubble berfungsi sebagai komunitas virtual bagi penggemar K-Pop karena pola unggahannya 
yang mirip dengan fans idol Korea. Format unggahan dengan bahasa Korea serta penggunaan simbol-
simbol unik menjadikan @aniesbubble bergerak seperti fandom, di mana terjadi budaya partisipasi. 
Pertama, bahasa dan format yang digunakan oleh @aniesbubble meniru gaya komunikasi yang umum 
di antara penggemar K-Pop. Penggunaan bahasa Korea dan simbol-simbol unik menciptakan kesan 
bahwa @aniesbubble adalah bagian dari komunitas penggemar K-Pop, yang memberikan pengalaman 
akrab bagi audiens yang juga penggemar K-Pop. Kedua, konsistensi dalam menyediakan informasi 
terbaru tentang Anies Baswedan menyerupai perilaku penggemar yang selalu mengikuti 
perkembangan terbaru dari idola mereka. Seperti halnya penggemar K-Pop yang terus memperbarui 
diri tentang aktivitas dan proyek terbaru dari idola mereka, @aniesbubble juga memberikan 
pembaruan terus-menerus tentang Anies Baswedan. Ketiga, peran @aniesbubble sebagai wadah 
pencarian informasi seputar Anies Baswedan membuatnya menyerupai komunitas virtual bagi 
penggemar K-Pop yang tertarik dengan Anies Baswedan. Seperti dalam fandom K-Pop, di mana 
penggemar saling berbagi informasi, berdiskusi, dan menyuarakan dukungan mereka terhadap idola 
mereka, @aniesbubble menjadi tempat bagi pengikutnya untuk saling bertukar informasi, berdiskusi, 
dan mendukung Anies Baswedan. 

Dengan demikian, @aniesbubble dapat dianggap sebagai sebuah komunitas virtual yang mirip 
dengan fandom K-Pop karena pola unggahan yang menyerupai perilaku penggemar K-Pop, konsistensi 
dalam memberikan informasi terbaru, dan peran sebagai wadah pencarian informasi dan interaksi 
antar penggemar. Ini menunjukkan bahwa fenomena fandom tidak hanya terbatas pada penggemar 
budaya populer seperti K-Pop, tetapi juga dapat ditemukan dalam konteks politik, seperti dalam kasus 
@aniesbubble. Setelah menentukan bidang investigasi, penelitian ini lebih lanjut menguji beberapa 
kata kunci dari setiap interaksi yang terjadi antara penggemar Anies Baswedan dalam merespons 
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tweet @aniesbubble. Kata kunci ini didasarkan pada indikator hubungan parasosial, seperti "sayang", 
"abah", "ayah", "proud", "cape", dan "idola". Melalui pengkodean manual dan penggunaan data 
crawler, didapati 6.600 tweet yang kemudian dipilih dan disimpan untuk menganalisis hubungan 
parasosial antara komunitas virtual K-Pop dengan Anies Baswedan. Dalam menganalisis tweet ini, 
penulis memfokuskan pada 30 postingan @aniesbubble dengan engagement tertinggi untuk 
mengevaluasi respons komunitas akun virtual K-Pop terhadap Anies Baswedan, guna masuk ke dalam 
indikator umum untuk proses selanjutnya. 

 
Pola-Pola Interaksi di Sekitar Akun @aniesbubble 

Berdasarkan hasil seleksi data yang telah dilakukan, penulis menyeleksi cuitan atau tweet yang 
berasal dari akun @aniesbubble untuk mengevaluasi adanya hubungan parasosial. Data yang 
terkumpul kemudian ditafsirkan, dianalisis, dan dikategorikan hampir bersamaan dengan penentuan 
situs atau topik penelitian ini. Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan metode 
perhitungan mode untuk mengekspresikan pilihan atau nilai yang paling sering muncul. Kata kunci 
yang paling sering disebutkan menjadi dasar dalam mendefinisikan kelas dan subkelas. Penulis 
mengadopsi pendekatan top-down dalam mendefinisikan kelas dan subkelas, dimulai dari konsep 
umum dan kemudian merinci ke konsep yang lebih spesifik. Dari data sebelumnya, penulis berhasil 
mengidentifikasi lima kelas yang menggambarkan hubungan parasosial komunitas K-Pop dengan calon 
presiden Anies Baswedan: 

 
Kayak Bapak Aku 

  

Gambar 2. Interaksi di Unggahan akun @aniesbubble 
(Sumber: Akun X @fauzia_95119 dan @kayinpie, 2024) 

 
Dalam interaksi di unggahan @aniesbubble, penggemar calon presiden Anies Baswedan 
mengekspresikan persepsi bahwa Anies adalah seperti figur ayah bagi mereka. Melalui 
serangkaian tweet, mereka menunjukkan bahwa mereka merasa dekat dengan Anies seolah-olah 
berkomunikasi dengan seorang ayah. Contohnya, tweet pertama mencatat pengalaman 
mendengarkan Anies dengan perasaan diajak berbincang, menciptakan kenyamanan dan 
kedekatan. Sebagai contoh lain, tweet kedua menggambarkan penggemar merasa akrab dengan 
Anies melalui kesamaan dalam kebiasaan sehari-hari, seperti perhatiannya terhadap burung 
mandi. Dalam kedua contoh ini, penggemar mengekspresikan penghargaan dan keterikatan 
mendalam terhadap Anies, melihatnya bukan hanya sebagai seorang pemimpin politik, tetapi juga 
sebagai figur paternal yang mereka kagumi dan percayai. 
 
Abah Anies Rocks Debat Capres 

  

Gambar 3. Interaksi di Unggahan akun @aniesbubble 
(Sumber: Akun X @mbakentank, 2024) 

 
Selain menyajikan konten terkait Anies Baswedan, unggahan @aniesbubble juga memunculkan 
tagar yang mendukung Anies selama debat capres. Tagar ini diterima dengan baik oleh pendukung 
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Anies yang mengikuti akun tersebut. Mereka tidak hanya menggunakan tagar ini, tetapi juga 
menambahkan kalimat-kalimat positif yang memuji performa Anies selama debat. Beberapa di 
antara mereka bahkan mengunggah cuplikan video dari debat tersebut, menunjukkan dukungan 
aktif. Ini menyoroti hubungan parasosial yang kuat antara penggemar dan Anies, di mana 
penggunaan kata "Abah" semakin memperkuat kedekatan emosional dan identifikasi mereka 
terhadap Anies. 
 
He Paved The Way 

  

Gambar 4. Interaksi di Unggahan akun @aniesbubble 
(Sumber: Akun X @chocolateysc dan @kafvibes, 2024) 

 
Banyak interaksi di unggahan @aniesbubble mengenai prestasi Anies. Banyak komentar 
mengatakan bahwa "Anies paved the way," istilah yang sering digunakan oleh komunitas fandom 
K-pop untuk mengakui peran penting sekelompok artis dalam membuka jalan bagi seniman K-pop 
di panggung global. Dalam konteks hubungan parasosial, ungkapan ini menunjukkan peran Anies 
Baswedan dalam membawa perubahan dan kemajuan dalam politik. Pengikut @aniesbubble yang 
menggunakan frase ini secara tidak langsung mengakui kontribusi Anies dalam mengubah 
paradigma politik dan meruntuhkan stereotip yang melekat pada politisi. 
 
Kita Usahakan Keluarga Itu 

 
 

Gambar 5. Interaksi di Unggahan akun @aniesbubble 
(Sumber: Akun X @dwiazelina dan @madonaside, 2024) 

 
Ungkapan "Kita Usahakan Keluarga Itu" mencerminkan pengaguman dan identifikasi penggemar 
terhadap Anies Baswedan dan keluarganya. Melalui unggahan di media sosial, Anies dipandang 
bukan hanya sebagai seorang politisi, tetapi juga sebagai seorang ayah dan suami yang mewakili 
nilai-nilai keluarga yang positif. Respons positif dari masyarakat terhadap interaksi Anies dengan 
keluarganya menunjukkan bahwa Anies berhasil membangun citra sebagai pemimpin yang tidak 
hanya peduli pada tugas-tugasnya sebagai politisi, tetapi juga sebagai anggota keluarga yang 
bertanggung jawab dan memberikan contoh yang baik. 
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Let's Debut 

  

Gambar 6. Interaksi di Unggahan akun @aniesbubble 
(Sumber: Akun X @laura_sijeuni dan @harlizadea, 2024) 

 
Ungkapan "Let's debut" yang digunakan oleh penggemar di @aniesbubble mencerminkan 
dukungan kuat mereka untuk Anies Baswedan sebagai calon presiden. Istilah ini diadopsi dari 
industri hiburan Korea di mana peserta bersaing untuk mendapatkan kesempatan debut sebagai 
anggota grup idola. Dalam konteks politik, penggemar melihat proses pemilihan presiden sebagai 
kompetisi di mana mereka mendukung "favorit" mereka, yaitu Anies. Dengan menggunakan 
ungkapan ini, mereka menyatakan dukungan mereka dan keyakinan bahwa Anies adalah pilihan 
terbaik untuk menjadi presiden. 
Ungkapan-ungkapan ini mencerminkan antusiasme dan dedikasi para penggemar terhadap Anies 

sebagai figur publik dan pemimpin yang diharapkan. Ini juga menciptakan rasa solidaritas di antara 
komunitas penggemar yang memiliki pandangan politik yang serupa. Dengan demikian, unggahan dan 
interaksi di @aniesbubble tidak hanya mencerminkan dukungan politik, tetapi juga menguatkan 
hubungan parasosial di antara penggemar dengan Anies Baswedan. 

 
Hubungan Parasosial di Akun @aniesbubble 

Pola interaksi yang teramati di akun @aniesbubble mengindikasikan adanya hubungan 
parasosial yang signifikan antara penggemar dan Anies Baswedan, yang tercermin melalui komentar 
dan tanggapan yang mereka sampaikan. Berdasarkan indikator hubungan parasosial, terdapat tiga 
jenis respon yang muncul dari interaksi tersebut yaitu respons kognitif, respons afektif, dan respons 
perilaku. Respons kognitif tercermin dari penggunaan frasa "Abah Anies Rocks Debat Capres" 
menunjukkan adanya pemahaman dan persepsi kognitif yang kuat dari penggemar terhadap Anies 
Baswedan. Mereka menganggap Anies sebagai figur ayah atau pemimpin yang berpengaruh, terutama 
dalam konteks debat capres. Selain itu respons afektif ditunjukkan oleh ungkapan seperti "Kita 
Usahakan Keluarga Itu" dan "Let's debut" mencerminkan perasaan pengaguman, penghargaan, dan 
dukungan emosional yang mendalam terhadap Anies. Ungkapan ini menunjukkan bahwa penggemar 
tidak hanya menghargai Anies sebagai tokoh publik, tetapi juga merasakan ikatan emosional yang kuat 
dengan beliau. Respons perilaku ditunjukkan oleh frasa "Anies paved the way" dan "Let's debut" 
mencerminkan sikap atau perilaku yang menunjukkan dukungan nyata terhadap Anies. Penggemar 
tidak hanya mengungkapkan perasaan mereka, tetapi juga siap untuk bertindak sesuai dengan 
dukungan mereka, seperti memberikan dukungan aktif melalui partisipasi dalam pemilihan presiden. 

Interaksi sosial dalam komunitas virtual berperan penting dalam memperkuat hubungan 
parasosial antara anggota komunitas dan figur publik, seperti yang terlihat pada akun @aniesbubble. 
Melalui fitur komentar, repost, dan diskusi di platform X, anggota komunitas saling mendukung dan 
membangun solidaritas, memperkuat rasa kebersamaan melalui penggunaan simbol dan bahasa yang 
khas. Sebagai contoh, kata kunci seperti "Let's debut" dan "Kita Usahakan Keluarga Itu" menunjukkan 
bagaimana anggota komunitas virtual tidak hanya mengekspresikan dukungan terhadap Anies 
Baswedan, tetapi juga saling memperkuat melalui pesan-pesan positif yang memupuk rasa 
kebersamaan. Interaksi ini juga memungkinkan penyebaran informasi secara cepat, memicu respons 
emosional dan kognitif yang memperkuat keterikatan mereka dengan Anies Baswedan. Dengan 
demikian, interaksi sosial dalam komunitas virtual tidak hanya membangun hubungan antaranggota, 
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tetapi juga memperkuat pengaruh hubungan parasosial dalam mendukung strategi komunikasi politik 
berbasis media sosial. 

Hubungan parasosial dapat meningkatkan kedekatan emosional antara figur publik dan 
komunitas, memperkuat dukungan politik, dan mendorong partisipasi aktif di media sosial. Komunitas 
penggemar yang terlibat secara emosional cenderung lebih konsisten dalam menyebarkan informasi, 
menciptakan citra positif bagi tokoh politik. Namun, distorsi persepsi, ekspektasi yang tidak realistis 
terhadap figur publik, dan polarisasi politik di dalam komunitas dapat memicu konflik antar anggota 
yang memiliki pandangan berbeda. Dampak ini cukup buruk mengingat komunitas penggemar ini 
awalnya tidak terafiliasi oleh politik. Hal ini berpotensi untuk memecah solidaritas antar anggota dan 
menggeser fokus dari tujuan awal komunitas menjadi ajang konflik ideologi. Sejumlah faktor seperti 
konten media sosial yang relevan, tingkat aktivitas akun figur publik, dan penggunaan simbol budaya 
populer yang resonan dengan audiens, seperti bahasa dan istilah khas K-Pop di akun @aniesbubble 
dapat memicu pembentukan hubungan parasosial. Selain itu, algoritma media sosial turut berperan 
dengan memperkuat eksposur konten tertentu. Faktor ini menunjukkan bahwa hubungan parasosial 
tidak hanya bergantung pada figur publik, tetapi juga pada cara konten disajikan dan didistribusikan di 
media sosial. 

 
Pembahasan 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa hubungan parasosial antara komunitas penggemar K-
Pop dan Anies Baswedan dapat terbentuk tanpa adanya interaksi langsung dengan Anies Baswedan 
sendiri, melainkan melalui akun media sosial seperti @aniesbubble sebagai perantara. Hubungan 
parasosial terbentuk melalui konten yang dihasilkan oleh akun tersebut, menunjukkan bahwa interaksi 
tidak selalu harus langsung antara figur publik dan anggota komunitas untuk membangun hubungan 
parasosial. Hal ini menegaskan bahwa hubungan antara tokoh publik dan penontonnya dapat 
terbentuk melalui media massa tanpa perlu adanya kontak langsung (Gillespie, 2010). Temuan ini 
menunjukkan bahwa keberadaan akun media sosial memainkan peran penting dalam memfasilitasi 
hubungan parasosial di platform daring. 

Tidak hanya itu, media sosial juga berperan sebagai katalisator dalam pembentukan hubungan 
parasosial yang terjadi dengan cepat dan tiba-tiba. Sifat dinamis dari media sosial, terutama platform 
microblogging seperti X atau Twitter, di mana informasi dapat menyebar dengan kecepatan yang luar 
biasa, juga memfasilitasi munculnya hubungan parasosial secara spontan. Temuan ini menyoroti 
bahwa hubungan parasosial dapat terbentuk secara instan dan tiba-tiba, dalam hal ini akun 
@aniesbubble berperan sebagai saluran komunikasi yang mempercepat pembentukan hubungan 
parasosial antara penggemar K-Pop dan Anies Baswedan. 

Peran @aniesbubble dalam memprakarsai hubungan yang signifikan menyoroti pentingnya 
media massa dalam membentuk persepsi dan keyakinan masyarakat (Gerbner et al., 2002). Dalam 
konteks penelitian ini, konten yang disajikan oleh akun @aniesbubble dapat dianggap sebagai salah 
satu bentuk kultivasi yang mempengaruhi persepsi dan keyakinan anggota komunitas penggemar K-
Pop terhadap Anies Baswedan. Hubungan parasosial yang terbentuk melalui media sosial juga menjadi 
faktor penting dalam membentuk opini dan dukungan politik di kalangan masyarakat. Penelitian ini 
menemukan menemukan bahwa konten yang dihasilkan oleh akun @aniesbubble juga membentuk 
persepsi dan keyakinan masyarakat dan pada akhirnya membentuk hubungan parasosial. Melalui 
beragam konten seperti video, gambar, dan teks, akun tersebut berhasil menciptakan ikatan 
emosional dan afiliasi antara komunitas penggemar K-Pop dan Anies Baswedan. 

Konten yang dihasilkan oleh akun @aniesbubble sangat berkaitan erat dengan budaya K-Pop 
di sosial media X. Dalam penelitian ini, kami menemukan bahwa akun media sosial @aniesbubble 
memanfaatkan bahasa dan simbol budaya populer K-Pop untuk membangun hubungan parasosial 
dengan anggota komunitas penggemar. Hal ini sesuai dengan teori simbolis (Blumer, 2012), yang 
menekankan bahwa simbol-simbol bukan hanya sekadar representasi objek atau gagasan, tetapi 
memiliki makna sosial yang dibangun melalui interaksi manusia. Melalui penggunaan simbol-simbol 
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yang dikenal, seperti emoji, frasa, dan istilah yang populer dalam budaya K-Pop, akun ini berhasil 
menciptakan resonansi emosional di antara anggota komunitas, memperkuat ikatan mereka dengan 
Anies Baswedan. Resonansi emosional ini, yang dipicu oleh penggunaan simbol-simbol yang familier, 
menjadi pendorong utama dalam pembentukan hubungan parasosial yang kuat dan berkelanjutan 
antara komunitas penggemar K-Pop dan Anies Baswedan. 

Identifikasi identitas bersama di antara penggemar K-Pop dan Anies Baswedan juga 
memainkan peran penting dalam pembentukan hubungan parasosial ini. Melalui interaksi dengan 
konten yang disajikan oleh @aniesbubble, anggota komunitas penggemar K-Pop dan Anies Baswedan 
menemukan nilai-nilai dan identitas bersama yang mereka anut. identitas sosial adalah hasil dari 
interaksi antara individu dengan orang lain, dan dapat berkembang melalui proses komunikasi yang 
melibatkan simbol-simbol sosial (Blumer, 2012). Hal ini menciptakan rasa solidaritas dan persatuan di 
antara mereka, yang pada gilirannya memperkuat ikatan mereka dengan calon presiden. Dengan 
demikian, hubungan parasosial antara komunitas penggemar K-Pop dan Anies Baswedan tidak hanya 
didorong oleh resonansi emosional, tetapi juga oleh identifikasi diri dengan nilai-nilai dan identitas 
yang sama. 

Hal ini menunjukkan bahwa hubungan parasosial dapat terjadi bahkan jika komunitas 
penggemar K-Pop awalnya tidak tertarik pada politik. Namun, ketika informasi disajikan dalam bahasa 
dan simbol yang dikenal oleh komunitas tersebut, terjadi empati dan hubungan terbangun, 
memungkinkan hubungan parasosial untuk terbentuk secara cepat, melintasi batas minat. 
Pembentukan dan keberlanjutan hubungan parasosial dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk 
penggunaan simbol-simbol dan identifikasi identitas bersama, yang semuanya dipengaruhi oleh 
pengaruh budaya populer, seperti budaya K-Pop, dalam membentuk interaksi sosial di era digital. 

Salah satu temuan menarik adalah ketika komunitas yang mengidentifikasikan diri mereka 
sebagai pendukung calon partai politik ini kemudian bergerak seperti penggemar idola K-Pop. Artinya, 
terjadi pergeseran parasosial dari idola ke calon presiden Anies Baswedan. Dalam hal ini, penggemar 
K-Pop yang juga mendukung Anies Baswedan menggunakan platform media sosial X untuk 
menyuarakan dukungan mereka melalui berbagai cara, termasuk menyebarkan konten dari akun 
@aniesbubble. Melalui partisipasi aktif ini, penggemar tidak hanya mengekspresikan dukungan 
mereka kepada Anies Baswedan, tetapi juga memperkuat jaringan dan ikatan komunitas mereka 
dengan sesama penggemar yang memiliki minat yang sama. 

Pada akhirnya meskipun Anies Baswedan mengalami kekalahan dalam pemilu, akun 
@aniesbubble tetap aktif dalam membuat konten seputar Anies Baswedan. Ini menunjukkan bahwa 
hubungan parasosial antara komunitas penggemar K-Pop dan Anies Baswedan tidak terputus setelah 
berakhirnya masa pemilu. Meskipun hasilnya tidak sesuai dengan harapan, dukungan dan kehadiran 
penggemar Anies yang terus aktif menunjukkan bahwa hubungan ini tidak hanya bersifat sekali jalan 
atau sementara. Bahkan setelah berakhirnya periode kampanye, komunitas penggemar Anies 
Baswedan yang terbentuk melalui akun @aniesbubble terus bertahan dan bahkan berkembang lebih 
lanjut. Hal ini menegaskan bahwa hubungan parasosial yang terjalin di platform media sosial tidak 
hanya bergantung pada momen atau peristiwa tertentu, tetapi dapat berkembang menjadi sesuatu 
yang lebih berkelanjutan. Dengan keberlanjutan konten yang dihasilkan oleh akun @aniesbubble dan 
interaksi yang berkelanjutan antara anggota komunitas, hubungan ini terus memperkuat ikatan antara 
publik dan tokoh politik seperti Anies Baswedan. Kesinambungan ini mencerminkan peran penting 
media sosial dalam membentuk dan memelihara hubungan antara masyarakat dan tokoh-tokoh 
publik, menandakan bahwa platform ini tidak hanya menjadi alat untuk menyebarkan informasi politik, 
tetapi juga untuk memperkuat ikatan komunitas yang dapat bertahan dalam jangka waktu yang 
panjang. 

SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hubungan parasosial antara komunitas 

penggemar K-Pop dan Anies Baswedan dapat terbentuk dan dipelihara melalui platform media sosial 
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seperti @aniesbubble di X/Twitter. Temuan menunjukkan bahwa interaksi melalui konten media sosial 
mampu menciptakan ikatan emosional yang kuat antara penggemar dan figur publik, meskipun tidak 
ada interaksi langsung. Ini mendukung teori bahwa media massa dan sosial memainkan peran penting 
dalam membentuk persepsi dan hubungan parasosial tanpa memerlukan pertemuan fisik. Selain itu, 
akun @aniesbubble berfungsi sebagai saluran penting untuk menyebarkan informasi dan memperkuat 
hubungan parasosial ini. Pola unggahan dan interaksi yang mirip dengan fandom K-Pop menunjukkan 
bahwa fenomena fandom tidak hanya terbatas pada budaya populer, tetapi juga dapat muncul dalam 
konteks politik. Dukungan berkelanjutan terhadap Anies Baswedan melalui berbagai tagar dan konten 
menunjukkan bahwa hubungan ini dapat berkembang menjadi sesuatu yang berkelanjutan dan 
berdampak pada opini politik di kalangan masyarakat. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan 
dalam bidang komunikasi politik dan studi media sosial dengan menunjukkan bagaimana komunitas 
virtual penggemar K-Pop dapat dimobilisasi dalam konteks kampanye politik. Temuan ini membuka 
wawasan baru bagi para praktisi politik tentang pentingnya memanfaatkan hubungan parasosial dan 
platform media sosial untuk menjangkau pemilih muda yang aktif secara digital. Dengan memahami 
pola interaksi dan simbol yang digunakan oleh komunitas K-Pop, politisi dapat merancang strategi 
kampanye yang lebih efektif dan personal, serta membangun ikatan emosional yang kuat dengan 
pemilih. Penelitian ini juga memperkaya literatur tentang hubungan parasosial dengan 
mengaplikasikan konsep ini dalam konteks politik Indonesia, serta memberikan dasar bagi penelitian 
lebih lanjut tentang pengaruh media sosial terhadap dinamika pemilihan umum di negara-negara lain. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan studi dengan melibatkan lebih 
banyak platform media sosial dan berbagai komunitas fandom lainnya untuk menguji apakah temuan 
ini berlaku secara umum di berbagai konteks budaya populer. Selain itu, penelitian lebih lanjut dapat 
menginvestigasi dampak jangka panjang dari hubungan parasosial terhadap perilaku pemilih, 
termasuk loyalitas pemilih dan partisipasi politik aktif. 
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